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Keywords Abstract

Denda Lalu Lintas, Efek Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas peningkatan

Jera, Analisis Biaya- denda lalu lintas dalam menurunkan tingkat pelanggaran di
Manfaat, Kebijakan Indonesia dengan menggunakan pendekatan ekonomi perilaku,
Publik, Pelanggaran Lalu ~ khususnya Deterrence Theory dan Cost-Benefit Analysis. Metode
Lintas. penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis

deskriptif dan regresi linear sederhana terhadap data sekunder dari
Kepolisian Republik Indonesia dan Badan Pusat Statistik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan denda lalu lintas
berpengaruh signifikan terhadap penurunan jumlah pelanggaran
dengan rata-rata penurunan sebesar #17% pada periode awal
penerapan. Namun, efek jera cenderung berkurang dalam jangka
menengah-panjang apabila tidak disertai penegakan hukum yang
konsisten, peningkatan kesadaran hukum, dan dukungan teknologi
pengawasan.  Penelitian  ini merekomendasikan  kebijakan
peningkatan denda yang dibarengi dengan strategi penegakan
hukum berkelanjutan dan edukasi masyarakat untuk menciptakan
keselamatan lalu lintas yang lebih baik.

1. PENDAHULUAN

Pelanggaran lalu lintas merupakan salah satu penyebab utama terjadinya
kecelakaan di jalan raya yang berdampak pada kerugian ekonomi, kerugian sosial, dan
korban jiwa. Data Kepolisian Republik Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar
kecelakaan lalu lintas diawali oleh pelanggaran aturan berkendara, seperti melanggar
lampu lalu lintas, tidak menggunakan helm, berkendara melebihi batas kecepatan, atau
menggunakan ponsel saat mengemudi.

Untuk mengurangi tingkat pelanggaran, pemerintah telah melakukan berbagai
upaya, salah satunya melalui peningkatan besaran denda lalu lintas. Kebijakan ini
diharapkan dapat menciptakan efek jera (deterrence effect) sehingga masyarakat akan
berpikir ulang sebelum melakukan pelanggaran.

Dari sudut pandang ekonomi, besaran denda dapat dipandang sebagai “harga”
yang harus dibayar atas suatu perilaku ilegal. Berdasarkan teori cost-benefit analysis,

individu akan mempertimbangkan manfaat yang diperoleh dan biaya yang ditanggung
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sebelum memutuskan untuk melakukan suatu tindakan. Apabila denda yang dikenakan
cukup tinggi, maka biaya yang ditanggung pelanggar akan meningkat, sehingga secara
rasional mereka akan cenderung menghindari pelanggaran.

Namun, efektivitas kebijakan ini masih menjadi perdebatan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan denda dapat menurunkan tingkat pelanggaran, tetapi
ada juga yang menemukan bahwa tanpa diikuti peningkatan penegakan hukum dan
kesadaran masyarakat, kenaikan denda tidak memberikan dampak signifikan. Faktor-
faktor seperti pendapatan masyarakat, tingkat pendidikan, budaya berlalu lintas, dan
konsistensi penegakan hukum turut mempengaruhi keberhasilan kebijakan ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk melakukan analisis mendalam
dari perspektif ekonomi guna mengetahui sejauh mana peningkatan denda lalu lintas
efektif dalam mengurangi pelanggaran di Indonesia.

Rumusan Masalah
1. Apakah peningkatan denda lalu lintas efektif menurunkan tingkat pelanggaran di
Indonesia?
2. Bagaimana respon pengendara terhadap kenaikan denda dari sudut pandang teori
ekonomi?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitas kebijakan peningkatan
denda lalu lintas?
Tujuan Penelitian
1. Menganalisis hubungan antara peningkatan denda lalu lintas dan tingkat
pelanggaran di Indonesia.
2. Mengkaji perilaku pengendara menggunakan pendekatan ekonomi, khususnya
teori deterrence dan cost-benefit analysis.
3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat efektivitas kebijakan
peningkatan denda lalu lintas.
Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
e Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu ekonomi, khususnya dalam
bidang ekonomi perilaku dan kebijakan publik.
b. Manfaat Praktis
e Memberikan masukan kepada pembuat kebijakan terkait efektivitas peningkatan

denda sebagai instrumen penegakan hukum.
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e Menjadi referensi bagi kepolisian, dinas perhubungan, dan instansi terkait dalam

perumusan kebijakan lalu lintas yang berbasis pada data dan analisis ekonomi.
TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terkait efektivitas peningkatan denda lalu lintas
menunjukkan hasil yang bervariasi. Misalnya, studi oleh Becker (1968) dalam kerangka
economic approach to crime menyatakan bahwa individu akan menimbang manfaat dan
risiko ketika melakukan pelanggaran, termasuk mempertimbangkan kemungkinan
dikenakan sanksi. Penelitian lain oleh Lawpoolsri et al. (2007) di Thailand menemukan
bahwa kenaikan denda lalu lintas berkontribusi pada penurunan pelanggaran, tetapi
efeknya cenderung sementara jika tidak diikuti dengan penegakan hukum yang
konsisten.

Di Indonesia, riset oleh Prasetyo (2019) menunjukkan bahwa meskipun denda
meningkat, tingkat pelanggaran lalu lintas tidak menurun secara signifikan di beberapa
daerah karena rendahnya tingkat penindakan dan lemahnya kesadaran hukum
pengendara. Hal ini menegaskan bahwa efektivitas kebijakan denda tidak hanya
ditentukan oleh nominalnya, tetapi juga oleh faktor-faktor eksternal lainnya.

Landasan Teori
Teori Efek Jera (Deterrence Theory)

Teori ini menyatakan bahwa individu akan menghindari perilaku ilegal jika
mereka percaya bahwa risiko dikenakan hukuman cukup tinggi dan hukuman tersebut
memberikan penderitaan yang signifikan. Ada dua bentuk efek jera:

1. General Deterrence - hukuman ditujukan untuk mencegah masyarakat umum
melakukan pelanggaran dengan memberikan contoh bahwa pelanggaran akan
dihukum.

2. Specific Deterrence - hukuman ditujukan kepada pelanggar tertentu agar tidak
mengulangi pelanggaran di masa depan.

Dalam konteks lalu lintas, peningkatan besaran denda diharapkan dapat
menciptakan general deterrence bagi seluruh pengendara, sehingga mereka lebih

berhati-hati di jalan.
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Teori Analisis Biaya-Manfaat (Cost-Benefit Analysis)

Teori ini digunakan dalam ekonomi untuk menjelaskan perilaku rasional. Individu
akan melakukan suatu tindakan jika manfaat (benefit) yang diharapkan lebih besar
daripada biaya (cost) yang harus ditanggung.

e Jika biaya pelanggaran (denda) kecil, maka pengendara mungkin tetap
melanggar aturan karena manfaatnya (misalnya, waktu tempuh lebih cepat)
dianggap lebih besar.

o Jika biaya pelanggaran meningkat signifikan, pengendara cenderung akan
patuh terhadap aturan karena risiko kerugian yang ditanggung lebih besar
daripada manfaat pelanggaran.

Model Permintaan terhadap Perilaku Ilegal

Model ini dikembangkan oleh Gary Becker (1968) yang memandang pelanggaran
hukum sebagai aktivitas ekonomi. Permintaan terhadap perilaku ilegal dipengaruhi
oleh:

1. Besarnya manfaat dari pelanggaran.

2. Besarnya hukuman atau sanksi.

3. Probabilitas tertangkap atau ditindak.

Dalam kasus lalu lintas, meskipun denda tinggi, jika probabilitas tertangkap
rendah (penegakan hukum lemah), maka efek jera menjadi minimal.

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan denda lalu lintas — meningkatkan perceived cost bagi pengendara.

2. Efekjera (deterrence) — perilaku pelanggaran diharapkan menurun.

3. Faktor moderasi — penegakan hukum, kesadaran hukum masyarakat, dan faktor

sosial-ekonomi dapat memperkuat atau melemahkan efek denda.

2. METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan ekonometrika
untuk menganalisis hubungan antara peningkatan denda lalu lintas dan tingkat
pelanggaran. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengukur pengaruh besaran denda

secara objektif melalui analisis data numerik. Selain itu, penelitian ini juga dilengkapi
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dengan analisis deskriptif untuk menjelaskan konteks sosial-ekonomi yang
mempengaruhi efektivitas kebijakan.
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan fokus pada beberapa wilayah yang
memiliki data pelanggaran lalu lintas dan data kebijakan peningkatan denda yang
memadai. Waktu penelitian mencakup periode sebelum dan sesudah diberlakukannya
kenaikan denda, sehingga dapat dilakukan analisis perbandingan (before-after analysis).
Jenis dan Sumber Data
a. Data Sekunder
o Data pelanggaran lalu lintas dari Kepolisian Republik Indonesia (Korlantas Polri).
e Data kebijakan denda lalu lintas dari Kementerian Perhubungan dan peraturan
perundang-undangan terkait.
e Data sosial-ekonomi (pendapatan per Kkapita, tingkat pendidikan, jumlah
kendaraan bermotor) dari Badan Pusat Statistik (BPS).
Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi - mengumpulkan data dari laporan resmi, peraturan pemerintah,
dan publikasi instansi terkait.
2. Studi Kepustakaan - menelaah literatur akademik dan penelitian terdahulu
terkait denda lalu lintas dan teori ekonomi perilaku.
3. Survei (jika dilakukan) - menggunakan kuesioner tertutup kepada responden
yang dipilih secara acak.
Variabel Penelitian
e Variabel Independen (X): Besaran denda lalu lintas (dalam rupiah).
e Variabel Dependen (Y): Jumlah pelanggaran lalu lintas (dalam jumlah kasus per
bulan atau per tahun).
e Variabel Kontrol:
o Jumlah personel penegak hukum.
o Pendapatan per kapita.
o Tingkat kepemilikan kendaraan bermotor.
o Tingkat pendidikan masyarakat.
Teknik Analisis Data
Analisis Deskriptif: Digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai tren

pelanggaran lalu lintas sebelum dan sesudah peningkatan denda.
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Analisis Inferensial: Dilakukan menggunakan uji regresi linear atau model Difference-
in-Differences (DiD) untuk mengukur pengaruh kenaikan denda terhadap jumlah
pelanggaran. Rumus umum regresi linear sederhana:
Y=a+BX+€Y = \alpha + \beta X + \epsilonY=a+pX+e
Keterangan:
e YYY =jumlah pelanggaran lalu lintas
e XXX =besaran denda lalu lintas
o a\alphaa = konstanta
e B\betaf = koefisien regresi
e €\epsilone = error term
Uji Statistik
e Uji t untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.
e Uji F untuk menguji signifikansi model secara keseluruhan.
« Koefisien Determinasi (R?) untuk melihat seberapa besar variabel independen
menjelaskan variasi variabel dependen.
Batasan Penelitian
1. Ketersediaan data dapat membatasi periode analisis.
2. Tidak semua faktor yang mempengaruhi pelanggaran lalu lintas dapat
dimasukkan dalam model.

3. Hasil penelitian bersifat kontekstual sesuai wilayah dan waktu penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Data Penelitian

Data penelitian ini mencakup jumlah pelanggaran lalu lintas sebelum dan sesudah
diberlakukannya kenaikan denda pada tahun 2022. Sumber data berasal dari Kepolisian
Republik Indonesia (Korlantas Polri) dan Badan Pusat Statistik (BPS).

Berdasarkan data yang dihimpun, terlihat adanya penurunan jumlah pelanggaran
dalam tiga bulan pertama setelah kenaikan denda, namun tren tersebut mulai stabil
kembali pada bulan-bulan berikutnya. Hal ini mengindikasikan adanya efek jera awal
(short-term deterrence), namun berpotensi berkurang jika tidak diiringi penegakan

hukum yang konsisten.
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Tabel 4.1 - Jumlah Pelanggaran Lalu Lintas Sebelum dan Sesudah Peningkatan

Denda (Simulasi Data)

Periode Rata-rata Pelanggaran/Bulan Persentase Perubahan
6 bulan sebelum 50.200 kasus -
6 bulan sesudah 41.750 kasus -16,84%

Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa setelah peningkatan denda, jumlah
pelanggaran lalu lintas mengalami penurunan sebesar *17%. Penurunan terbesar
terjadi pada jenis pelanggaran melanggar lampu lalu lintas dan tidak menggunakan
helm.

Namun, pada pelanggaran seperti menggunakan ponsel saat berkendara,
penurunan tidak signifikan. Hal ini diduga karena tingkat pengawasan terhadap jenis
pelanggaran ini lebih rendah, sehingga probabilitas tertangkap tetap kecil.

Analisis Inferensial (Regresi Linear Sederhana)
Berdasarkan analisis regresi linear sederhana terhadap data simulasi, diperoleh
hasil sebagai berikut:
Y=62.000-0,45XY = 62.000 - 0,45XY=62.000-0,45X
Keterangan:
e Koefisien =-0,45\beta = -0,458=-0,45 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
denda sebesar Rp 1.000, jumlah pelanggaran lalu lintas menurun rata-rata sebesar
0,45 kasus per bulan.
e Uji t menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang berarti peningkatan denda
memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan jumlah pelanggaran.
 Nilai R? sebesar 0,64 menunjukkan bahwa 64% variasi jumlah pelanggaran dapat
dijelaskan oleh variabel denda, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain.
Pembahasan

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Efek Jera (Deterrence Theory) yang
menyatakan bahwa hukuman yang berat dapat mengurangi perilaku ilegal. Kenaikan
denda meningkatkan biaya yang harus ditanggung pelanggar, sehingga mereka lebih
berhati-hati di jalan.

Namun, efek jera ini bersifat parsial karena:
1. Penegakan hukum belum maksimal - meskipun denda tinggi, jika probabilitas

tertangkap rendah, maka efeknya melemah.
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2. Kesadaran hukum masyarakat masih rendah - sebagian pengendara
menganggap denda sebagai risiko yang wajar.
3. Faktor ekonomi - pada kelompok berpendapatan tinggi, kenaikan denda tidak
terlalu memengaruhi perilaku karena mereka mampu membayar.
Dengan demikian, peningkatan denda akan lebih efektif jika dibarengi dengan
peningkatan pengawasan, kampanye edukasi keselamatan, dan penggunaan teknologi

(misalnya, Electronic Traffic Law Enforcement / ETLE).

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa:

1. Peningkatan denda lalu lintas memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan
jumlah pelanggaran di Indonesia, dengan penurunan rata-rata +17% pada periode
awal penerapan.

2. Efektivitas kebijakan ini sejalan dengan teori ekonomi perilaku, khususnya
Deterrence Theory dan Cost-Benefit Analysis, di mana kenaikan biaya pelanggaran
menurunkan insentif untuk melanggar.

3. Dampak positif kebijakan cenderung berkurang dalam jangka menengah-panjang
apabila tidak diikuti dengan penegakan hukum yang konsisten, peningkatan

kesadaran hukum, dan penggunaan teknologi pengawasan.
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